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mad'u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), tharigah
(metode dakwah), serta atsar (efek dakwah).

Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu yang
disampaikan komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the contenr) dan
lambang-lambang (symbol).'® Lambang-lambang atau simbol yang digunakan oleh
seorang komunikator kepada komunikan adalah bahasa. Akan tetapi tidak semua
orang pintar mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang dapat menunjukkan
pikiran dan perasaannya yang sesungguhnya.

Sedangkan dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah disebut maudiu’ al-
dakwah, istilah tersebut lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang
diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi “maaddah al-dakwal”. Sebutan terakhir
ini bisa menimbulkan kesalahpahaman sebagai logistik dakwah.Istilah pesan dakwah
dipandang lebih tepat menjelaskan,”isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan
sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap
dan perilaku mitra dakwah, misalnya jika melalui tulisan umpamanya, maka itulah
pesan dakwah. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwah yang tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan
Hadis.'’Oleh sebab itu lebih cocok disebut materi dakwah atau maadah al-dakwah
karena artian di atas menjelaskan tentang isi dakwah itu yang dapat berupa kata,
gambar maupun lukisan Vsupaya dapat memberikan pemahaman terhadap sikap dan
perilaku seorang komunikan atau orang yang diberi pesan tersebut asalkan tidak
bertentangan dengan Alquran dan Hadis.

Jadi, materi dakwah meliputi isi dari keseluruhan kajian materi atau isi

dakwah yang akan disampaikan da'i kepada mad 'u, sedangkan pesan dakwah adalah

' Onong Uchyana Effendy, limu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remadja Karya CV, 1985),h. 16
" M. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi,(Jakarta: Kencana,Cet 2, 2009),hh.318-319 |
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1) Istri tidak mempunyai anak yang akan menyambung keturunan.

2) Istri pertama menderita penyakit menahun (kronis) yang tidak
memungkinkannya melakukan tugas-tugas sebagai istri

3) Sebab tabiat kemanusiaan suami, yaitu nafsu keinginanan melakukan hidup
berkelamin terlalu besar (kuat), sehingga suami memerlukan istri lebih dari
seorang.

4) Jumlah wanita lebih banyak dari jumlah pria karena peperangan dan lain-
lain, termasuk di dalamnya ialah permasalahan sosial yang perlu mendapat

perhatian.

Dalam sebuah hadist menjelaskan tentang memperbolehkannya untuk

poligami, yaitu:

* Dari Aisyah r.a. berkata: Rasulullah SAW, salah satu tanda seorang
perempuan memperbolehkan suami menikah lagi maka jaminannya adalah
masuk surga baginya, dan suami selalu dapat membagi giliran terhadap para

istrinya dengan adil”. (H.R. Ibnu Hibban dan Hakim). 2

Dalam ayat Al-Qur’an surat An-Nur ayat 32, juga menjelaskan tentang

diperbolehkannya seorang untuk poligami :**
g o~ 2 . , e
ol PSS 3 sl bt G 3 o 2T s
L " ] - b ~ R
& ;Jsé_,,dfﬁgmu_,,dlr‘_w A R

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang

2 Titik Triwulan Tutik dkk, Poligami Perspektif PerikatanNikah..,h.72

% Al-hafidz Tbnu Hajar Al-Ashqolani, Kitab Hadist Bulughul Maram Min Adillatul Ahkam (http//www.muhara-
hadist.co.nr/), h.92

2 Departemen Agama R, Al — Qur'an dan Terjemahan...,h.549
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materi, popularitas atau kedudukan di tengah-tengah masyarakat, pujian,
sekedar menghindari celaan seseorang. Keikhlasan memiliki berbagai tanda
dan sinyalemen (dala’il) yang beragam yang dapat dilihat dalam kehidupan,
perilaku dan dalam pandangan orang hidup seseorang yang ikhlas tentang
dirinya maupun tentang orang lain. Keikhlasan dalam konteks arti seperti

penjelasan di atas adalah buah dari penegasan total akan keesaan Allah SWT.
Tanda-tanda dari keikhlasan diantaranya adalah sebagai berikut:*

a. Mencemaskan dirinya dari penampilan yang mencari popularitas
Tanda keikhlasan pertama adalah tatkala seseorang
mencemaskan popularitas dirinya dan keharuman namanya di
tengah-tengah masyarakat akan beresiko bagi diri dan agama-Nya.
Sifat ini khususnya adalah bagi mereka yang mendapatkan karunia
langsung dari Allah (ashhabul-mawahib), dan saat dia meyakini
bahwa penerimaan di sisi Allah adalah dengan amal-amal sirri,
bukan penampilan amalan lahiriah (formalisme). Sesungguhnya
seseorang yang mendapat kemasyuran-namanya dikenal luas
dimana-mana, tetapi di dalam hatinya terdapat berbagai macam
pamrih, meskipun kedudukannya seperti itu di mata manusia, dia

dalam pandangan Allah tidak memiliki nilai apa pun.

b. Selalu mencurigai kecenderungan ego

Tanda keikhlasan kedua yang selalu ada pada orang yang
mukhlis adalah selalu curuga pada egonya sendiri, karena sudah
terlalu jauh dari sisi Allah maupun begitu mudahnya tidak

melakukan sepenuhnya segala kewajiban agama.Sehingga dengan

2yusuf Al-Qardhawi, Niat dan Ikhias,......... ,hh. 141-171

26



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



